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ABSTRAK 

 

Penguasan materi pelajaran Bahasa Inggris dalam jenjang SMP meliputi empat 

keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Writing 

(menulis) merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang dirasa sering menjadi 

masalah bagi siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa pada semester ganjil sebanyak 60% siswa masih berada di bawah 

KKM (kriteria ketuntasan minimal). Permasalahan tersebut sangat menarik perhatian 

penulis untuk mencoba memaparkan topik analisa terhadap kemampuan siswa menulis 

teks berbentuk posedur melalui model pembelajaran make a match. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan di Kelas IX.H SMPN 114 JAKARTA UTARA dengan jumlah siswa 

sebanyak 31 siswa. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

observasi/ pengamatan dan pemberian test performance siswa dengan bentuk test tulis. 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, hasil pengamatan mengindikasikan bahwa 19 dari 

31 siswa (70,73%) terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Nilai siswa hasil dari evaluasi 

test tulis hanya 1 orang siswa (0,22%) saja yang masih belum mencapai KKM (kriteria 

ketuntasan minimal). Nilai post test siswa berupa evaluasi individu melalui Lembar Kerja 

Siswa menunjukan Sebanyak 3 siswa (0,07%) mendapat nilai C “good‟, 7 siswa (0,41%) 

mendapat nilai D “fair‟, 20 siswa (0,49%) mendapat nilai E “poor” Akhirnya penulis 

menyimpulkan berdasarkan penjelasan pada pembahasan diatas bahwa tujuan penelitian 

yang telah dilaksanakan mengalami keberhasilan. Dengan kata lain, implementasi tindakan 

pembelajaran melalui model pembelajaran make a match dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis teks berbentuk prosedur dan meningkatkan aktifitas 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Produce Text , Make a match 

 

PENDAHULUAN 

 

Penguasaan kemampuan Bahasa Inggris (language skill) merupakan sebuah syarat 

mutlak yang harus dimiliki di era komunikasi dan globalisasi saat ini. Pembelajaran Bahasa 

Inggris (Language Learning) di jenjang SMP merupakan materi pokok sebagai bagian dari 

fungsi pengembangan diri siswa dalam bidang Ilmu Pengetahuan, teknologi dan seni yang 
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diharapkan setelah menamatkan studi, Mereka mampu tumbuh dan berkembang menjadi 

individu yang cerdas, terampil dan berkepribadian sebagai bekal hidup di masa mendatang. 

Penguasan materi pelajaran Bahasa Inggris dalam jenjang SMP meliputi empat 

keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Semua itu 

didukung oleh unsur-unsur bahasa lainnya, yaitu: Kosa Kata, Tata Bahasa dan Pronunciation 

sesuai dengan tema sebagai alat pencapai tujuan. Dari ke empat keterampilan berbahasa di 

atas, Writing (menulis) merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang dirasa sering 

menjadi masalah bagi siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. 

Dalam kegiatan inti pembelajaran, siswa biasanya diberi contoh teks monolog 

berbentuk procedure dan siswa diminta untuk mencari arti dari teks tersebut yang 

kemudian dirangkai menjadi sebuah kalimat yang benar. Proses pembelajaran seperti itu 

sudah biasa dilakukan oleh penulis dan ternyata hasil pembelajaran siswa tidak sesuai yang 

diharapakan dan siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penulis 

memperoleh data dari hasil pengamatan melalui refleksi yang dilakukan bahwa siswa 

terlihat pasif, bosan dan bahkan ada beberapa siswa yang mengeluh tidak percaya diri 

dalam mengungkapkan ide atau gagasannya. Mereka tentunya kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sangat mengundang pertanyaan dan 

asumsi bahwasannya metode pembelajaran tersebut tidak berhasil (gagal) dan cenderung 

tidak efektif. 

Setelah mengamati uraian di atas, dapat dilihat sebuah gambaran kegagalan 

terhadap hasil dan proses belajar dan hal tersebut merupakan masalah yang harus segera 

diatasi. Sebagai upaya memperbaiki kegagalan tersebut penulis berusaha mencari metode 

dan strategi pembelajaran yang tepat 

 

A. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: ”Apakah melalui Penggunaan Model Pembelajaran Make a Match 

dapat meningkatkan Kemampuan Siswa Untuk Menyusun Teks Berbentuk Procedure di 

Kelas IX.H SMPN 114 JAKARTA UTARA?” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan siswa untuk menyusun teks procedure. 

2. Mengembangkan strategi pembelajaran dan model pembelajaran yang efektif, efisien 

dan menyenangkan. 

3. Siswa dapat melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan komunikasi dengan 

mengemukakan gagasan, pendapat dan perasaannya dengan sederhana secara tertulis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
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A. Pengertian Tentang Teks Procedure 

Teks procedure merupakan salah satu Genre text selain dari beberapa genre yang 

dipelajari di tingkat SMP. Teks procedure bertujuan untuk memberikan petunjuk tentang 

langkah- langkah/metoda/cara-cara melakukan sesuatu (Otong Setiawan Djuharie, 2006: 

38). Teks procedure umumnya berisi tips atau serangkaian tindakan atau langkah dalam 

membuat suatu barang atau melakukan suatu aktifitas. Teks procedur dikenal pula dengan 

istilah directory. 

Teks procedure umumnya memiliki struktur : 

1. Goal, tujuan kegiatan, 

2. Materials, bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat suatu barang/melakukan 

suatu aktifitas yang sifatnya opsional, 

3. Steps, serangkaian langkah. 

 

B. Make a Match 

Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas, guru menerapkan 

model pembelajaran make a match. Metode make a match atau mencari pasangan 

merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode 

ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi 

poin. Model pembelajaran make a match atau mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna 

Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 

Langkah-langkah penerapan metode make a match sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 

cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 

2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. 

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Pemegang kartu 

yang bertuliskan penggalan kalimat prosedur A akan berpasangan dengan kalimat 

berikutnya yang dipegang oleh siswa di kelompok lain yang memegang kalimat 

prosedur B dan seterusnya. 

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya (tidak dapat 

menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan hukuman, yang 

telah disepakati bersama. 

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 

dari sebelumnya, demikian seterusnya. 

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang kartu 

yang cocok. 
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9. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran. 

 

C. Rencana Tindakan 

Rencana tindakan yang dapat digunakan untuk mengatasi pembelajaran Writing 

agar dapat menarik, siswa menjadi termotivasi, minat belajar siswa tinggi adalah dengan 

metode pembelajaran kooperatif. Dengan optimalisasi pembelajaran Bahasa Inggris melalui 

Teknik Kooperatif merupakan alternatif proses pembelajaran agar lebih menyenangkan dan 

bermakna. Dalam hal ini penulis menggunakan model pembelajaran Make a match. 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

yang dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis 

dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan (action), 

observasi (observation), refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan ini 

berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus.  

Penulis merencanakan pembelajaran Bahasa Inggris dengan memilih materi 

pembelajaran Writing Procedure Text melalui dua siklus pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2009-2022. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus pertama terdiri dari 2x40 

menit. Pada proses pembelajaran ini, penulis melakukan empat langkah teknik 

pembelajaran yang meliputi Building Knowledge of The Field (BKOF), Modelling of the Thext 

(MOT), Joint Contruction of the text (JCOT) dan Individual Contstruction of the Text (ICOT). 

Langkah-langkah tersebut dilaksanakan juga pada siklus kedua dan seterusnya apabila 

diperlukan dalam penelitian ini. 

Pada langkah BKOF, guru memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan 

Tanya jawab dengan siswa tentang pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dimana 

siswa sering menggunakan teks procedure atau langkah-langkah untuk menjelaskan atau 

mengajak orang menyusun atau membuat sesuatu. Waktu yang digunakan dalam langkah 

BKOF dibatasi 10 menit 

Pada langkah selanjutnya (MOT), guru memberikan contoh teks procedure melalui 

media In Focus. Siswa diminta untuk mengamati teks procedure langkah-langkah cara 

membuat coffee. Siswa diminta menuliskan poin-poin penting sebagai langkah membuat 

coffee instant. Langkah ini dibatasi waktu 10 menit. 

Langkah selanjutnya merupakan kerja kelompok atau JCOT. Siswa diminta 

mengelompokkan diri pada kelompok yang telah dibuat dua hari sebelumnya. Tiap 

kelompok siswa terdiri dari 5 orang siswa. Pada langkah ini Guru membagikan kartu yang 

berisi kalimat dari beberapa topik teks procedure kepada setiap siswa. Kartu tersebut 

dibagikan ke tiap kelompok. Tiap kelompok mendapatkan 1 buah kartu yang akan dicari 

pasangan kalimatnya di kelompok lain. Siswa diminta menyusun kembali kalimat yang 

disebarkan menjadi teks yang benar. Siswa yang aktif dan benar dalam penyusunan kalimat 
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menjadi teks mendapatkan poin tertinggi. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dijelaskan dalam bab ini 

mencakup siklus ke satu dan siklus kedua sesuai perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Bab ini melaporkan hasil dari test writing procedure text pada tahap akhir 

masing-masing siklus. Hasli penelitian dapat tergambar melalui tahapan sebagai berikut: 

 

Setelah melakukan analisis data dari hasil observasi yang dilakukan melalui penilaian 

proses dan test writing, peneliti dan para obeserver yang terdiri dari para guru Bahasa 

Inggris 1 melaksanakan refleksi. Refleksi dilaksanakan pada tanggal 12 November 2022 

bertempat di SMPN 114 JAKARTA UTARA. Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti setelah melakukan tindakan 

siklus ke 2. Data akhir hasil dari pengolahan data dan analisis menunjukkan peningkatan 

yang signifikan bahwa 29 dari 31 siswa (70,73%) terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 

Nilai siswa hasil dari evaluasi test tulis hanya 1 orang siswa (0,22%) saja yang masih belum 

mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal). Hasil tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa pembelajaran menggunakan model make a match dapat mengatasi masalah siswa 

dalam menyusun kalimat acak menjadi teks padu berbentuk procedure dan dapat 

membuat siswa berpartisifasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini membuktikan 

bahwa implementasi tindakan pada siklus ke 2 mendapat respon yang positif dan siklus ke 

2 ini merupakan penutup penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 

 

Akhirnya, penulis dapat memeperoleh beberapa hasil temuan setelah melaksanakan 
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refleksi dan diskusi pada bab sebelumnya dan Penelitian Tindakan Kelas ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Model Pembelajaran make a match dapat meningkatkan kemampuan 

siswa kelas IX.H SMPN 114 JAKARTA UTARA pada semester ganjil tahun pelajaran 

2009-2022. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui evaluasi/test tulis dengan ratarata 

nilai siswa pada siklus pertama 62,72 meningkat pada siklus ke 2 menjadi 70,12. 

2. Penggunaan Model Pembelajaran make a match dan media pembelajaran video 

dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

prosentase keaktifan siswa pada siklus pertama sebesar 38% meningkat pada siklus 

kedua menjadi 71%. 
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